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Abstract
Received:1-12-2025 Mosque-based education plays a strategic role in community service,
Revised:20-12-2025 particularly in strengthening religious moderation amid social plurality and
IAccepted:03-01-2026 the rising potential of religious radicalism. This study aims to analyze the

implementation of mosque-based education as a community service
instrument in enhancing religious moderation. The research employs a
library research method by examining primary and secondary sources,
including academic books, peer-reviewed journal articles, and relevant
research reports. The findings reveal that mosques function not only as
places of worship but also as effective centers of socio-religious education
in instilling values of tolerance, balance, and inclusivity. Well-structured,
participatory, and contextual mosque-based educational programs have
been shown to foster moderate religious awareness within communities.
[These findings affirm that optimizing the educational function of mosques
can serve as a strategic means of community service to build social
harmony and strengthen sustainable religious moderation.

IKeywords: ICommunity Service, Religious Moderation, Islamic Education

IAbstrak
Diterima: 1-12-2025 Pendidikan berbasis masjid memiliki peran strategis dalam pengabdian
Direvisi: 20-12-2025 masyarakat, khususnya dalam memperkuat moderasi beragama di tengah
Diterima: 03-01-2026 tantangan pluralitas sosial dan meningkatnya potensi radikalisme

keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pendidikan berbasis masjid sebagai sarana pengabdian masyarakat dalam
meningkatkan sikap moderasi beragama. Metode penelitian yang
digunakan adalah library research dengan menelaah berbagai sumber
primer dan sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah, dan laporan
penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masjid tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat edukasi
sosial-keagamaan yang efektif dalam menanamkan nilai toleransi,
keseimbangan, dan inklusivitas. Program pendidikan berbasis masjid yang
terstruktur, partisipatif, dan kontekstual terbukti mampu membentuk
kesadaran keagamaan masyarakat yang moderat. Temuan ini menegaskan
bahwa optimalisasi fungsi edukatif masjid dapat menjadi instrumen
strategis dalam pengabdian masyarakat untuk membangun harmoni sosial
dan memperkuat moderasi beragama secara berkelanjutan.

IKata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Moderasi Beragama, Pendidikan Islam
*) Corresponding Author: sitiaisyah@gmail.com
Pendahuluan

Masjid dalam sejarah Islam memiliki fungsi multidimensional yang
melampaui peran ritual semata. Sejak masa Nabi Muhammad SAW, masjid
menjadi pusat pendidikan, sosial, dan pembinaan masyarakat. Fungsi ini
menunjukkan bahwa masjid memiliki potensi besar sebagai sarana pengabdian
masyarakat yang berkelanjutan. Dalam konteks modern, fungsi masjid sering kali
mengalami penyempitan menjadi sekadar tempat ibadah formal. Padahal, tantangan
sosial-keagamaan kontemporer menuntut revitalisasi peran masjid secara lebih
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progresif. Oleh karena itu, pendidikan berbasis masjid menjadi kebutuhan strategis
dalam membangun masyarakat yang moderat dan inklusif (Azra, 2017).

Moderasi beragama merupakan isu penting dalam kehidupan masyarakat
multikultural. Moderasi beragama menekankan sikap adil, seimbang, dan toleran
dalam menjalankan ajaran agama. Di Indonesia, moderasi beragama menjadi
agenda nasional dalam rangka menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Tantangan
globalisasi, media digital, dan penyebaran paham ekstrem menuntut penguatan nilai
moderasi sejak akar rumput. Masjid sebagai institusi keagamaan yang dekat dengan
masyarakat memiliki posisi strategis dalam proses tersebut. Pendidikan berbasis
masjid dapat menjadi sarana efektif untuk internalisasi nilai moderasi beragama
(Kementerian Agama RI, 2019).

Pendidikan Islam berbasis masjid berorientasi pada pembentukan karakter
keagamaan yang holistik. Pendidikan ini tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga afektif dan psikomotorik. Melalui kajian keislaman, diskusi sosial, dan
kegiatan kemasyarakatan, masjid dapat menjadi ruang pembelajaran sosial yang
inklusif. Nilai-nilai toleransi, ukhuwah, dan kebangsaan dapat ditanamkan secara
kontekstual. Dengan demikian, masjid berperan sebagai agen transformasi sosial
yang berkontribusi pada penguatan moderasi beragama (Madjid, 2008).

Pengabdian masyarakat berbasis masjid memiliki karakter partisipatif dan
berbasis kebutuhan lokal. Program pendidikan yang dirancang berangkat dari
realitas sosial masyarakat sekitar masjid. Hal ini memungkinkan terjadinya dialog
antara nilai-nilai keagamaan dan konteks sosial yang dihadapi umat. Pendekatan ini
sejalan dengan paradigma pendidikan Islam transformatif. Pendidikan tidak hanya
mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran kritis dan sikap
moderat (Tilaar, 2012).

Fenomena meningkatnya intoleransi dan polarisasi keagamaan menjadi
tantangan serius. Berbagai studi menunjukkan bahwa minimnya literasi keagamaan
menjadi salah satu faktor penyebab munculnya sikap ekstrem. Masjid yang tidak
dikelola secara edukatif berpotensi menjadi ruang reproduksi pemahaman
keagamaan yang sempit. Oleh karena itu, penguatan fungsi pendidikan masjid
menjadi urgensi akademik dan praktis. Pendidikan berbasis masjid yang moderat
dapat menjadi solusi strategis untuk mencegah radikalisme (Rahman, 2020).

Di sisi lain, banyak masjid yang belum optimal dalam menjalankan fungsi
edukatifnya. Kegiatan masjid masih didominasi oleh ritual rutin tanpa
pengembangan kurikulum pendidikan yang sistematis. Keterbatasan sumber daya
manusia dan manajemen menjadi kendala utama. Hal ini berdampak pada kurang
maksimalnya kontribusi masjid dalam pengabdian masyarakat. Oleh sebab itu,
diperlukan kajian akademik yang mendalam mengenai implementasi pendidikan
berbasis masjid (Hasan, 2018).

Penelitian ini menjadi penting karena mengkaji masjid sebagai pusat
pengabdian masyarakat dalam perspektif moderasi beragama. Fokus penelitian
diarahkan pada analisis konsep, strategi, dan implikasi pendidikan berbasis masjid.
Dengan pendekatan library research, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi teoritis dan praktis. Kajian ini juga memperkaya khazanah studi
pendidikan Islam dan pengabdian masyarakat. Selain itu, hasil penelitian dapat
menjadi rujukan bagi pengelola masjid dan pemangku kebijakan. Dengan demikian,
penelitian ini relevan secara akademik dan sosial.
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Literatur Review

Konsep pendidikan berbasis masjid berakar pada tradisi Islam klasik.
Masjid pada masa awal Islam berfungsi sebagai pusat ilmu pengetahuan dan
pembinaan umat. Banyak ulama besar lahir dari tradisi pendidikan masjid. Hal ini
menunjukkan bahwa masjid memiliki legitimasi historis sebagai lembaga
pendidikan. Pendidikan berbasis masjid menekankan integrasi antara ilmu, iman,
dan amal. Konsep ini relevan untuk konteks pengabdian masyarakat modern
(Nasution, 2015).

Moderasi beragama dalam literatur Islam dikenal dengan konsep
wasathiyah. Wasathiyah menekankan keseimbangan antara sikap ekstrem kanan
dan ekstrem kiri. Konsep ini menjadi landasan teologis bagi pengembangan
pendidikan Islam moderat. Pendidikan berbasis masjid dapat menjadi media
internalisasi nilai wasathiyah. Dengan pendekatan dialogis dan kontekstual, masjid
dapat menanamkan sikap moderat secara efektif (Qardhawi, 2010).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masjid memiliki potensi besar
dalam penguatan literasi keagamaan masyarakat. Studi oleh Hasan (2018)
menemukan bahwa program kajian tematik di masjid mampu meningkatkan
pemahaman keagamaan yang inklusif. Penelitian tersebut menekankan pentingnya
manajemen masjid yang profesional. Tanpa pengelolaan yang baik, potensi edukatif
masjid sulit dioptimalkan. Hal ini menjadi catatan penting dalam implementasi
pendidikan berbasis masjid.

Studi lain oleh Rahman (2020) mengkaji peran masjid dalam pencegahan
radikalisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masjid yang aktif dalam
pendidikan masyarakat cenderung memiliki jamaah yang moderat. Program
pendidikan yang menekankan dialog dan toleransi menjadi faktor kunci. Penelitian
ini menguatkan argumen bahwa masjid dapat menjadi benteng ideologis terhadap
paham ekstrem. Namun, penelitian tersebut masih bersifat empiris terbatas.

Literatur tentang pengabdian masyarakat menekankan pentingnya
pendekatan partisipatif. Pengabdian masyarakat tidak boleh bersifat top-down dan
normatif semata. Pendidikan berbasis masjid harus melibatkan jamaah sebagai
subjek aktif. Dengan demikian, nilai-nilai moderasi dapat ditanamkan secara
berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan teori pendidikan kritis (Freire, 2005).

Penelitian oleh Azra (2017) menyoroti transformasi lembaga keagamaan
dalam masyarakat modern. Masjid dituntut untuk adaptif terhadap perubahan sosial.
Pendidikan berbasis masjid harus responsif terhadap isu-isu kontemporer seperti
pluralisme dan kebangsaan. Literatur ini menegaskan pentingnya kontekstualisasi
materi pendidikan. Tanpa kontekstualisasi, pendidikan masjid berisiko kehilangan
relevansinya.

Beberapa penelitian juga mengkaji hubungan antara moderasi beragama dan
kohesi sosial. Moderasi beragama terbukti berkontribusi pada harmoni sosial.
Masjid sebagai ruang publik keagamaan memiliki peran strategis dalam
membangun kohesi tersebut. Pendidikan berbasis masjid yang inklusif dapat
memperkuat solidaritas sosial. Literatur ini menjadi dasar konseptual penelitian ini
(Putnam, 2000).

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian. Banyak studi membahas masjid dan moderasi beragama secara terpisah.
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Namun, kajian yang secara spesifik mengaitkan pendidikan berbasis masjid sebagai
sarana pengabdian masyarakat masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi celah tersebut. Dengan pendekatan konseptual, penelitian ini
memberikan perspektif integratif. Hal ini menjadi kontribusi utama penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research sebagai metode
utama. Library research dipilih karena fokus penelitian bersifat konseptual dan
teoritis. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai perspektif
akademik yang relevan. Sumber data diperoleh dari buku, artikel jurnal, dan
dokumen resmi. Pendekatan ini sesuai untuk mengkaji konsep pendidikan berbasis
masjid dan moderasi beragama. Dengan demikian, penelitian ini bersifat kualitatif-
deskriptif (Zed, 2014).

Tahap pertama penelitian adalah identifikasi sumber literatur. Peneliti
menyeleksi sumber yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria sumber meliputi
kredibilitas akademik dan relevansi tematik. Literatur yang digunakan sebagian
besar berasal dari jurnal bereputasi dan buku ilmiah. Proses ini penting untuk
menjaga validitas kajian. Dengan seleksi yang ketat, kualitas analisis dapat
dipertanggungjawabkan.

Tahap kedua adalah klasifikasi dan pengelompokan data. Literatur yang
telah dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan tema. Tema utama meliputi
pendidikan berbasis masjid, pengabdian masyarakat, dan moderasi beragama.
Pengelompokan ini memudahkan proses analisis. Selain itu, klasifikasi membantu
menemukan pola dan hubungan antar konsep. Tahap ini menjadi fondasi analisis
selanjutnya (Sugiyono, 2017).

Tahap ketiga adalah analisis isi (content analysis). Peneliti menganalisis isi
literatur secara mendalam. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi konsep
kunci dan argumen utama. Proses ini dilakukan secara sistematis dan berulang.
Dengan analisis isi, peneliti dapat menarik kesimpulan yang komprehensif. Metode
ini umum digunakan dalam penelitian kepustakaan.

Tahap keempat adalah sintesis data. Peneliti mengintegrasikan berbagai
temuan literatur menjadi kerangka konseptual. Sintesis ini menghasilkan
pemahaman holistik tentang implementasi pendidikan berbasis masjid. Proses ini
melibatkan interpretasi kritis terhadap literatur. Dengan demikian, hasil penelitian
tidak sekadar deskriptif, tetapi juga analitis. Sintesis menjadi nilai tambah
penelitian ini.

Tahap kelima adalah validasi konseptual. Peneliti membandingkan temuan
dengan teori dan penelitian terdahulu. Proses ini bertujuan untuk memastikan
konsistensi dan relevansi hasil. Validasi konseptual penting untuk menjaga
keilmiahan penelitian. Dengan validasi ini, kesimpulan penelitian menjadi lebih
kuat. Metode ini sesuai dengan karakter library research.

Secara keseluruhan, metode library research memungkinkan penelitian ini
dilakukan secara mendalam dan sistematis. Keterbatasan metode ini terletak pada
absennya data empiris lapangan. Namun, keunggulannya terletak pada keluasan
perspektif teoritis. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu memberikan
kontribusi konseptual yang signifikan. Metode ini relevan untuk kajian pendidikan
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Islam dan pengabdian masyarakat. Oleh karena itu, metode ini dipandang tepat
untuk penelitian ini.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis masjid memiliki
peran strategis dalam pengabdian masyarakat. Masjid menjadi ruang edukasi yang
dekat dengan kehidupan masyarakat. Program pendidikan yang dilaksanakan di
masjid cenderung lebih diterima oleh jamaah. Hal ini karena masjid memiliki
legitimasi religius yang kuat. Pendidikan berbasis masjid mampu menjangkau
berbagai lapisan masyarakat. Dengan demikian, masjid menjadi instrumen efektif
dalam penguatan moderasi beragama.

Implementasi pendidikan berbasis masjid menuntut perencanaan yang
sistematis. Program pendidikan harus dirancang berdasarkan kebutuhan
masyarakat. Materi yang disampaikan harus kontekstual dan inklusif. Pendekatan
dialogis menjadi kunci keberhasilan program. Tanpa dialog, pendidikan berisiko
menjadi doktriner. Oleh karena itu, metode pendidikan harus adaptif.

Masjid yang aktif dalam pendidikan masyarakat cenderung memiliki
dinamika sosial yang positif. Jamaah lebih terbuka terhadap perbedaan. Sikap
toleransi dan saling menghargai berkembang secara alami. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan berbasis masjid berdampak pada pembentukan karakter sosial.
Moderasi beragama tidak hanya menjadi wacana, tetapi praksis sosial. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Rahman (2020).

Pengabdian masyarakat berbasis masjid juga memperkuat kohesi sosial.
Kegiatan pendidikan sering kali dikombinasikan dengan aktivitas sosial. Hal ini
menciptakan interaksi lintas kelompok. Interaksi tersebut memperkuat solidaritas
dan empati. Masjid menjadi pusat integrasi sosial. Dengan demikian, fungsi sosial
masjid semakin optimal, namun, penelitian juga menemukan adanya tantangan
dalam implementasi. Tidak semua masjid memiliki sumber daya manusia yang
memadai. Kurangnya pendidik yang berwawasan moderat menjadi kendala. Selain
itu, manajemen masjid yang tradisional sering kali kurang mendukung inovasi.
Tantangan ini perlu diatasi melalui pelatihan dan pendampingan. Tanpa itu, potensi
masjid tidak akan maksimal.

Berikut tabel ringkasan temuan implementasi pendidikan berbasis masjid

No Aspek Temuan Utama Implikasi

1 | Fungsi Masjid Pusat ibadah dan edukasi Penguatan peran sosial

2 | Program Pendidikan | Kajian inklusif dan dialogis | Internaliasi moderasi

3 | Dampak Sosial Toleransi dan kohesi sosial | Harmoni masyarakat

4 | Tantangan SDM dan manajemen Perlu penguatan kapasitas

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa fungsi edukatif masjid harus
diinstitusionalisasikan. Program pendidikan tidak boleh bersifat insidental.
Diperlukan kurikulum pendidikan berbasis masjid yang berorientasi moderasi.
Kurikulum ini harus fleksibel dan kontekstual. Dengan kurikulum yang jelas,
program dapat berkelanjutan. Hal ini penting untuk dampak jangka panjang.

Nilai moderasi beragama dapat diintegrasikan melalui berbagai materi.
Materi figh sosial, tafsir tematik, dan sejarah Islam menjadi sarana efektif. Materi
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tersebut harus disampaikan dengan pendekatan kritis. Pendekatan ini mendorong
jamaah untuk berpikir reflektif. Dengan demikian, pemahaman keagamaan menjadi
lebih inklusif. Hal ini sejalan dengan konsep wasathiyah (Qardhawi, 2010).

Peran takmir masjid menjadi sangat penting. Takmir harus memiliki visi
pendidikan dan pengabdian masyarakat. Kepemimpinan yang visioner menentukan
arah program masjid. Tanpa dukungan takmir, program pendidikan sulit berjalan.
Oleh karena itu, peningkatan kapasitas takmir menjadi kebutuhan mendesak.
Pelatihan manajemen masjid perlu dikembangkan.

Kolaborasi dengan berbagai pihak juga menjadi faktor pendukung. Masjid
dapat bekerja sama dengan akademisi dan lembaga pendidikan. Kolaborasi ini
memperkaya materi dan metode pendidikan. Selain itu, kolaborasi meningkatkan
legitimasi program. Dengan sinergi, dampak pendidikan berbasis masjid dapat
diperluas. Hal ini penting dalam konteks pengabdian masyarakat.

Digitalisasi juga membuka peluang baru. Pendidikan berbasis masjid tidak
harus terbatas pada ruang fisik. Media digital dapat dimanfaatkan untuk
menjangkau masyarakat luas. Namun, konten digital harus dikontrol agar tetap
moderat. Tanpa kontrol, digitalisasi berisiko menyebarkan paham ekstrem. Oleh
karena itu, literasi digital menjadi bagian penting, secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis masjid efektif dalam
meningkatkan moderasi beragama. Efektivitas ini bergantung pada perencanaan,
sumber daya, dan manajemen. Tantangan yang ada bersifat struktural dan kultural.
Dengan intervensi yang tepat, tantangan tersebut dapat diatasi. Pendidikan berbasis
masjid berpotensi menjadi model pengabdian masyarakat yang berkelanjutan.
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Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan berbasis masjid merupakan
sarana strategis dalam pengabdian masyarakat untuk meningkatkan moderasi
beragama. Masjid memiliki legitimasi religius dan kedekatan sosial yang
menjadikannya efektif sebagai pusat pendidikan. Implementasi pendidikan berbasis
masjid yang terencana dan inklusif mampu membentuk sikap toleran dan seimbang.
Dengan demikian, masjid berperan penting dalam membangun harmoni social,
namun, optimalisasi peran masjid memerlukan penguatan sumber daya manusia
dan manajemen. Tantangan struktural dan kultural harus diatasi secara sistematis.
Kolaborasi, pelatihan, dan inovasi menjadi kunci keberhasilan. Ke depan,
pendidikan berbasis masjid perlu dikembangkan sebagai model pengabdian
masyarakat yang adaptif dan berkelanjutan. Dengan demikian, moderasi beragama
dapat ditanamkan secara lebih luas dan mendalam.
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